
 
 

 
 

SKRIPSI 
 
 
 

PENGARUH BIAYA KUALITAS PRODUK TERHADAP 
NILAI PENJUALAN PADA PT. INDOFOOD SUKSES 

MAKMUR TBK YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA  

 
 
 
 
 
 

IRA 
NIM : 1661201121 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

FAKULTAS EKONOMI DAN BUSNIS 
UNIVERSITAS MUSLIM MAROS 

MAROS 
2020 



 
 

i 
 

SKRIPSI 
 
 

PENGARUH BIAYA KUALITAS PRODUK TERHADAP 
NILAI PENJUALAN PADA PT. INDOFOOD SUKSES 

MAKMUR TBK YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA 

 
 
 
 
 

Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh  
Gelar Sarjana Ekonomi 

 
 
 
 

Disusun dan diajukan oleh 

 
 
 
 
 

IRA 
NIM : 1661201121 

 
 
 
 

Kepada 
 
 
 

 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKUKTAS EKONOMI DAN BISNIS  
UNIVERSITAS MUSLIM MAROS 

MAROS 
2020 

 



ii 
 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 
Assalamu Alaikum Wr. Wb 

Segala puji penulis panjatkan atas Allah SWT, karena atas berkat 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa kita limpahkan kepada 

junjungan Nabi Muhammad SAW, nabi yang menjadi suri tauladan bagi 

kita semua dan membawa kita dari alam yang gelap menuju alam yang 

terang menerang. 

Rasa syukur yang mendalam, penulis akhirnya dapat 

menyelesaikan skripsi berjudul “PENGARUH BIAYA KUALITAS 

PRODUK TERHADAP NILAI PENJUALAN PADA PT. INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI)”, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi Strata Satu (S1) pada jurusan Manajemen 

Keuangan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Maros. 

Selesainya skripsi ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril maupun 

material, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu. Penulis 

menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. M. Ikram Idrus, M. S. Ketua Yayasan Perguruan Islam 

Maros. 

2. Ibu Prof. Nurul IImi Idrus, M. Sc, Ph. D, Selaku Rektor Universitas 

Muslim Maros. 



 
 

vi 
 

3. Bapak Dr. Dahlan, S. E., M.M,  Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muslim Maros. 

4.  Ibu Nurlaela, S. E.,M.M, Sebagai Ketua Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Maros.  

5. Bapak Abdul Hafid Burhami, S.E.,M.M, Selaku Dosen Pembimbing 

I, terima kasih atas arahan, bimbingan dan bantuan yang telah 

diberikan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

6. Bapak Adnan Hasan, S.E. M.M, Selaku Dosen Pembimbing II, terima 

kasih atas arahan, bimbingan dan bantuan yang telah diberikan 

kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Bapak Drs. H. Hasanuddin. T. M. M dan Syamsul Bakhtiar ASS, 

S.E., MM, Selaku Dosen Penguji, terima kasih atas saran dan kritik  

8. Bapak dan Ibu Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan ilmu dan 

pengetahuan yang luar biasa serta mendidik penulis sejak menginjak 

bangku perkulihan baik dalam tatapan muka maupun diluar perkulihan 

sampai saat ini. 

9. Penghargaan dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ayah  

(H. HARFIN), Ibu (HJ. WAHIDA) dan Keluarga yang tercinta yang 

penuh kesabaran dan kasih sayang memberi dukungan, motivasi 

serta materi yang tak terhingga sehingga kami mampu menempuh 

pendidikan yang layak. 



 
 

vii 
 

10. Seluruh staf kampus terima kasih atas bantuannya dan kerja samanya 

selama ini. 

11. Kepada teruntuk yang terkasih yang tercinta yang Tersayang Indah 

Kurniawati, Nur Fitriana, Muliana, Nur Azisah, Nabila, Hasniati 

dan Risma yang tak henti-hentinya memberikan motivasi dan mengisi 

hari-hari menjadi sangat menyenangkan sehingga penulis lebih 

semangat menyelesaikan skripsi ini. 

12. Teman-teman KKN Posko di Desa Bonto Tallasa Kec. Simbang Kab. 

Maros, Indah Kurniawati, Musdalifah, Nur Fitriana, Hirda yanti, kak 

Hamida, kak ibu Hasnia, Siti Asriyanti, kak Wahyuni (kak Ubel) 

Muh. Nur, A. Fajar Patillah.S, kak Syamsul, Sri Reski, dan kak 

wandi yang telah bekerja sama dengan baik dan memberikan 

pengalaman saat KKN. 

13. Teman-teman di SMK NEG 1 LAU MAROS, Hartik, Wilda, Ana, 

Sirma, Arini, Sifa, Firda, Elis, dan Hasma, terima kasih selalu 

memberikan semangat untuk meyelesaikan skripsi ini. 

14. Teman-teman bimbingan Proposal / Skripsi, Nabila, Nur Asizah, 

Adel, Fitri, Santi, Ima, Ana dan Sukri, terima kasih selalu 

memberikan semangat untuk meyelesaikan skripsi ini. 

15. Rekan-rekan seperjuangan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muslim Maros Angkatan Kedua. 

16. Kepada senior-senior dan sahabat-sahabat serta saudara-saudara 

saya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang telah 



 
 

viii 
 

memberikan atas arahan-arahan maupun petunjuk serta segala 

bantuannya sehingga penulis mampu meyelesaikan skripsi penelitian 

ini dengan tepat waktu. 

17. Pimpinan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dan seluruh karyawan. 

18. Seluruh Staf Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar. 

19. Kepada seluruh informasi yang telah meluangkan waktunya untuk 

memberikan informasi dan data-data yang sangat berharga bagi 

penulis. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya karena 

tanpa bantuan berupa saran dan bimbingan dari pihak semua, penulis 

tidak mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Dan semoga Allah 

SWT membalas semua apa yang kita lakukan dan bernilai ibadah disisi 

Allah SWT. Aamiin ya Rabbal’alamin. 

Wabillahi Taufiq Wal Hidayah 

Wassalamu Alaikum Wr.Wb. 

 
Maros, 11 Agustus 2020 
Penulis, 
 
 
 
Ira 
Nim: 1661201121 

 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

ix 
 

ABSTRAK 

IRA,2020. “Pengaruh Biaya Kualitas Produk Terhadap Nilai 

Penjualan Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia”. Dibimbing Oleh (Abdul Hafid Burhami dan Adnan 
Hasan). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas 
produk terhadap nilai penjualan pada PT.Indofood Sukses Makmur Tbk 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan yaitu 
data kualitatif dan data kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber yang sudah ada yang merupakan data tertulis yang 
berhubungan dengan laporan keuangan yang ada di PT.Indofood Sukses 
Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi. 

Metode analisis dalampenelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji T, uji 
normalitas dan uji autokorelasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah biaya kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap nilai penjualan pada PT.Indofood Sukses Makmur, Tbk 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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ABSTRACT 

 IRA, 2020. "The Effect of Product Quality Costs on Sales Value at 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Registered on the Indonesia Stock 
Exchange ". Supervised by (Abdul Hafid Burhami and Adnan Hasan). 
 This study aims to determine the effect of product quality costs on 
sales value at PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk which is listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The type of data used is qualitative data and 
quantitative data and the source of the data used in this research is 
secondary data. Secondary data is data obtained from existing sources 
which are written data related to the financial statements at PT.Indofood 
Sukses Makmur, Tbk which are listed on the Indonesia Stock Exchange. 
 The method of analysis in this study uses simple linear regression 
analysis, correlation coefficient, coefficient of determination and T test, 
normality test and autocorrelation test. 
 The result of this research is that the cost of product quality has a 
significant effect on the sales value of PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
which is listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini persaingan bisnis di Indonesia sangat ketat. Pihak-pihak 

yang berkepentingan di dalam perusahaan harus bekerja keras untuk 

dapat menghadapi persaingan tersebut dan untuk tetap dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Perusahaan dapat mempertahankan aktivitas 

operasi dan manajemen yang baik, maka harus terus melakukan 

perbaikan dari periode ke periode. Perbaikan itu diantaranya adalah 

kualitas produk, inovasi, ketepatan waktu saat produksi, dan memangkas 

biaya yang tidak perlu terjadi. Semakin meningkatnya persaingan dalam 

dunia usaha maka semakin banyak perusahaan dituntut untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas. 

Semakin meningkatnya kualitas produk maka semakin 

memperluas daerah pemasaran dan perusahaan dapat menjadi lebih 

bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain dengan cara meningkatkan 

produktifitas dan memperbaiki kualitas. Biaya kualitas adalah biaya yang 

mengacu pada biaya-biaya yang terjadi untuk mencegah atau biaya-biaya 

yang timbul sebagai hasil dari memproduksi suatu produk yang 

berkualitas. Perbaikan kualitas produk sangat penting, sehingga produk 

dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi, akan tetapi konsumen lebih 

mengingingkan produk yang murah tetapi berkualitas. Hal ini dapat 

membuat konsumen mencari perusahaan lain yang menjual produk 
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dengan harga yang murah dengan kualitas yang baik. Biaya kualitas akan 

semakin meningkat jumlahnya jika pihak manajemen tidak memberikan 

perhatian yang khusus dalam masalah kualitas. Peningkatan kualitas 

secara berkesinambungan diharapkan dapat mengurangi biaya karena 

terjadi pemborosan akibat rendahnya kualitas, pengerjaan ulang suatu 

produk karena ketidaksesuaian dengan standar dan biaya lain-lain, 

sehingga akan dapat meningkatkan keuntungan dari penjualan dan 

mengurangi biaya. 

Produk dengan kualitas yang sesuai dengan yang distandarkan 

perusahaan diperoleh dengan mengadakan pengawasan bahkan sebelum 

proses produksi dimulai. Pemrosesan dilanjutkan dengan menghasilkan 

produk jadi sebagai hasil produksinya yang diharapkan mempunyai nilai 

jual yang lebih tinggi dari pada sebelum diproses. Berapa besar biaya 

sebenarnya yang dikeluarkan perusahaan dalam pengendalian 

kualitasnya dan kegiatan apa saja yang mengefisienkan biaya yang terjadi 

tanpa menurunkan kualitas produk yang dihasilkan dapat diketahui 

dengan menganalisis biaya kualitas. 

Biaya kualitas merupakan indikator finansial kinerja kualitas 

perusahaan. Biaya kualitas dapat diartikan sebagai pengorbanan yang 

dikeluarkan perusahaan untuk meningkatkan dan mempertahankan 

kualitas suatu produk. Dengan demikian, sangat penting 

memperhitungkan biaya produksi dan menetapkan harga jual produk 
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dengan tepat untuk memberikan perlindungan bagi perusahaan dari 

kemungkinan kerugian.  

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang industri. Perusahaan ini dikenal 

sebagai perusahaan yang sukses menghasilkan produk yang berkualitas. 

Hingga saat ini perusahaan tetap konsisten di bidang pengolahan 

makanan dan minuman. Berikut adalah gambaran PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk tahun 2015-2018: 

Tabel 1. Biaya Kualitas Produk Dan Nila Penjulan PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk Pada Tahun 2014-2018 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Biaya Kualitas Produk (Rp) Nilai Penjualan (Rp) 

2014 3.185.348 5.413.835 

2015 4.403.517 6.885.612 

2016 4.709.317 7.168.040 

2017 5.392.675 7.817.444 

2018 5.075.789 7.237.120 

Sumber : PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2018 

Berdasarkan penjabaran data tersebut dapat dilihat bahwa dari 

mengenai biaya kualitas produk dan nilai penjualan dimana pada tahun 

2014 biaya kualitas produk pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Sebesar 3.185.348.000.000, pada tahun 2015 biaya kualitas produknya 

meningkat  yakin dari 3.185.348.000.000 menjadi 4.403.517.000.000, 

pada tahun 2016 biaya kualitas produknya meningkat yakin dari 

4.403.517.000.000 menjadi 4.709.317.000.000, pada tahun 2017 biaya 

kualitas produk kembali mengalami peningkatan yakni dari 

4.709.317.000.000 menjadi 5.392.675.000.000, dan pada tahun 2018 

biaya kualitas produk mengalami penurunan yakni dari 5.392.675.000.000 
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menjadi 5.075.789.000.000. hal ini disebabkan karena adanya kenaikan 

gaji atau upah pada tenaga kerja yang terjun langsung pada bagian 

produksi. 

Sementara itu tercatat nilai penjualan pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Pada tahun 2014 sebesar 5.413.835.000.000, Pada tahun 

2015 nilai penjualan meningkat dari tahun sebelumnya yakni dari 

5.413.835.000.000 menjadi 6.885.612.000.000, pada tahun 2016 nilai 

penjualan meningkat dari tahun sebelumnya yakni dari 6.885.612.000.000 

menjadi 7.168.040.000.000, dan pada tahun 2017 nilai penjualan kembali 

meningkat dari 7.168.040.000.000 menjadi 7.817.444.000.000, kemudian 

pada tahun 2018 nilai penjualan akan mengalami penurunan yakni dari 

7.168.040.000.000 menjadi 7.237.120.000.000, maka disimpulakan dari 

nilai penjualan,  hal ini disebabkan karena perusahaan lebih meningkatkan 

kualitas produknya untuk memberikan kepuasan kepada konsumen 

terhadap suatu produk 

Fenomena dari fakta tersebut yakin dari segi biaya kualitas produk 

mengalami peningkatan dari tahun 2014-2017, dan sementara pada tahun 

2018 mengalami penurunan, bergitu pula nilai penjualannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam skripsi ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Biaya 

Kualitas Produk terhadap Nilai Penjualan Pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah biaya 

kualitas produk berpengaruh terhadap nilai penjualan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

adalah:“untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas produk terhadap nilai 

penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah 

serta sebagai acuan pembelajaran bagi perusahaan terkait dalam 

pendalaman biaya kualitas produk dan nilai penjualan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran serta sebagai bahan referensi untuk penulis yang 

membutuhkan. 
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2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan di masa depan khususnya mengenai biaya kualitas produk dan 

nilai penjualan. 

 

 



 

 

 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Biaya Kualitas 

1. Pengertian Biaya Kualitas 

Menurut Hansen dan Mowen (2009 : 25). biaya kualitas adalah 

biaya-biaya yang timbul karena mungkin atau terdapat produk yang buruk 

kualitasnya. Sedangkan Menurut Garrison (2006 :55) biaya kualitas 

adalah semua biaya yang harus dikeluarkan karena adanya produk cacat. 

Menurut Carter dan Usry (2006:198) Biaya kualitas adalah biaya 

yang tidak hanya untuk mencapai kualitas, tetapi juga biaya yang terjadi 

karena kualitas yang buruk. Sedangkan Menurut Horgern (2006:250) 

biaya kualitas (cost of quality-COQ) mengacu pada biaya yang 

dikeluarkan untuk mengcegah, atau biaya yang terjadi sebagai akibat dari 

pembuatan produk yang berkualitas rendah. 

Menurut Nasuation (2010:231) biaya kualitas biaya yang terjadi 

atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti, biaya 

kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, 

pengidentifikasian, perbaikan, dan pengcegahan kerusakan. Sedangkan 

Menurut Blocher dkk (2005:54) biaya kualitas adalah biaya-biaya yang 

berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan, dan 

pembetulan produk yang berkualitas rendah dan dengan opportunity cost 

dari hilangnya waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya 

kualitas. Ada beberapa definisi mengenai biaya kualitas yang lain yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Biaya kualitas adalah didefenisikan sebagai biaya-biaya yang terjadi 

karena adanya kualitas yang rendah. 

b. Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan karena 

melakukan pekerjaan yang salah. 

c. Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan karena adanya aktivitas-

aktivitas yang tidak diperlukan secara langsung untuk mendukung 

tujuan departemen . 

Menurut Lukman (2010:23) biaya kualitas adalah merupakan suatu 

kelompok biaya yang terdiri dari beberapa elemen biaya. Elemen-elemen 

biaya yang tergolong sebagai biaya kualitas ada yang berasal dari dalam 

perusahaan dan ada yang berasal dari luar perusahaan. Biaya kualitas 

yang berasal dari dalam perusahaan adalah biaya kualitas yang terjadi 

sehubungan dengan upaya menjaga agar kualitas produk yang dihasilkan 

dan pelayanan yang diberikan sesa dengan standar yang sudah 

ditetapkan. Sedangkan biaya kualitas yang berasal dari luar perusahaan 

adalah biaya kualitas yang timbul setelah produk atau jasa sampai kepada 

konsumen. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa biaya kualitas merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk memperbaiki kualitas produk.  
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2. Pengelompokan Biaya Kualitas 

Biaya kualitas berkaitan dengan Menurut Lukman (2010:23)  dua 

subkategori dari aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan kualitas sebagai 

berikut: 

1.  Aktivitas kontrol adalah aktivitas yang dilakukan oleh sebuah 

organisasi untuk menghindari atau mendeteksi kualitas buruk karena 

kualitas buruk mungkin ada). Jadi, aktivitas kontrol terdiri dari aktivitas 

pencegahan dan aktivitas penilaian.  

2. Aktivitas gagal adalah aktivitas yang dilakukan oleh sebuah organisasi 

atau pelanggannya dalam menanggapi kualitas buruk (kualitas buruk 

memang ada). Dalam menanggapi kualitas buruk yang muncul 

sebelum pengiriman suatu produk yang jelek (tidak sesuai kualitasnya, 

tidak berdaya tahan, tidak dapat diandalkan, dan lain lain) ke 

pelanggan, aktivitas ini diklasifikasikan sebagai aktivitas gagal internal; 

jika tidak demikian, mereka diklasifikasikan sebagai aktivitas gagal 

eksternal. Biaya kegagalan adalah biaya yang dimunculkan oleh 

sebuah organisasi karena dilakukannya aktivitas gagal. Perhatikan 

bahwa definisi aktivitas gagal dan biaya kegagalan mengimplikasikan 

bahwa tanggapan pelanggan pada kualitas buruk dapat menimbulkan 

biaya bagi sebuah perusahaan. 

Menurut Lukman (2010:23)  Definisi-definisi aktivitas yang berkaitan 

dengan kualitas ini juga mengimplikasikan empat kategori/golongan dari 
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biaya kualitas yaitu : biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya gagal 

internal, biaya gagal eksternal. 

a. Biaya pencegahan muncul untuk mencegah terjadinya kualitas buruk 

dalam produk atau jasa yang dihasilkan. Ketika biaya pencegahan 

meningkat, kita akan berharap bahwa biaya kegagalan akan menurun. 

Misalnya biaya pencegahan adalah engineering kualitas, program 

pelatihan kualitas, pelaporan kualitas, perencanaan kualitas, evaluasi 

suplier, dan seleksi suplier, audit kualitas, lingkaran kualitas, ladang uji 

coba, dan peninjauan kembali desain. 

b. Biaya penilaian muncul untuk menentukan apakah produk atau jasa 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau spesifikasi mereka. 

Termasuk dalam contoh im adalah inspeksi dan pengujian bahan 

baku, pengemasan, inspeksi, supervisi aktivitas penilaian, penerimaan 

produk, penerimaan proses, pengukuran (inspeksi dan tes) peralatan, 

dan pengesahan dari pihak luar. Dua dari istilahistilah ini memerlukan 

penjelasan lebih lanjut. Penerimaan proses melibatkan pengumpulan 

sampel dari batch-batch barang jadi untuk menentukan apakah 

mereka memenuhi tingkat kualitas yang dapat diterima,  jika ya, barang 

itu diterima. Penerimaan proses melibatkan pengumpulan sampel 

barang-barang ketika dalam proses untuk melihat apakah proses 

tersebut berjalan dalam kontrol dan memproduksi barang-barang yang 

tidak cacat, jika tidak, proses itu diberhentikan sampai tindakan 

perbaikan dilakukan. Tujuan utama dari fungsi penilaian adalah untuk 
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menghindari dikirimnya barang- barang yang tidak sesuai dengan 

kualitas kepada para pelanggan. 

c. Biaya gagal internal timbul karena produk dan jasa tidak sesuai 

dengan spesifikasi atau kebutuhan pelanggan. Ketidaksesuaian ini 

dideteksi sebelum produk dan jasa dikirimkan ke pihak luar. 

d. Biaya gagal eksternal timbul karena produk dan jasa gagal memenuhi 

persyaratan atau memenuhi kebutuhan pelanggan setelah dikirim ke 

pelanggan. 

Adapun rangkuman empat kategori atau golongan biaya kualitas 

produk yaitu: biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal 

dan biaya kegagalan eksternal dibawah ini dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Rangkuman Empat Kategori atau Golongan  
Biaya Kualitas Produk 

Biaya pencegahan Biaya penilaian 

Engineering 

Pelatihan 

Perekrutan 

Audit kualitas  

Analisis desain 

Tingkatan kualitas 

Riset pemasaran 

Sertifikasi supplier 

Inspeksi bahan baku 

Inspeksi pengemasan 

Penerimaan produk 

Penerimaan proses  

Pengujian lapangan 

Verifikasi supplier secara kontinyu 

Inspeksi prototype 

Biaya kegagalan internal Biaya kegagalan eksternal 

Bahan sisa Hilangnya penjualan 
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Pengerjaan kembali 

Waktu tunda  

Penginspeksian kembali 

Pengujian kembali 

Perubahan desain 

Perbaikan 

Retur atau pengurangan harga 

Utang produk 

Penyesuaian keluhan 

Penarikan kembali 

Ketidak percayaan pelanggang 

Sumber : PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

3. Pelaporan Informasi Biaya Kualitas  

Sistem pelaporan biaya kualitas sangat penting peranannya bagi 

perusahaan jika perusahaan benar-benar serius mengenai peningkatan 

kualitas dan pengendalian biaya kualitas. Menurut Supriyono (2002:387) 

pelaporan biaya kualitas mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan 

dan memungkinkan perencanaan, pengendalian, dan pembuatan 

keputusan manajerial. 

Pembuatan laporan biaya kualitas data yang diperlukan dapat 

tersedia melalui sistem akuntansi perusahaan. Pengumpulan dan 

pelaporan informasi biaya kualitas dapat dikatakan identik dengan 

penentuan biaya kualitas.  

Penentuan biaya kualitas Menurut Supriyono (2002:387) terdiri dari 

tiga langkah, yaitu:  

a. Pengindentifikasian unsur biaya kualitas. 

b. Membuat struktur pelaporan biaya kualitas meliputi hal yang 

berhubungan analisis dan pengendalian. 
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c. Pemeliharaan yang berkelanjutan dari program untuk memastikan 

usaha pada kualitas yang tinggi dengan biaya yang rendah. 

Pelaporan biaya kualitas dapat dikeluarkan secara periodik baik 

bulanan, mingguan sesuai dengan yang diperlukan. Pelaporan ini meliputi 

pengeluaran komponen-komponen dari biaya kualitas. Pelaporan ini juga 

meliputi data biaya kualitas untuk periode sebelumnya agar bisa dilihat 

kecenderungannya. Menurut Supriyono (2002:387) agar manajemen 

dapat mengetahui informasi biaya kualitas maka sistem akuntansi perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan tersebut yang secara garis besar dapat 

dilakukan dengan:  

a. Mengelompokkan biaya kualitas ke dalam empat kelompok, biaya 

pencegahan, biaya apraisal, biaya kerusakan internal, dan biaya 

kerusakan eksternal. 

b. Merancang dokumen dasar, hingga biaya kualitas yang terjadi dapat 

dicatat dan selanjutnya diolah ke dalam sistem akuntansi perusahaan.  

c. Merancang bentuk laporan biaya kualitas sesuai kebutuhan 

perusahaan. Laporan biaya kualitas berisi informasi biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan berkaitan dengan produk cacat. Biaya-

biaya tersebut terdiri atas biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya 

kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Tabel 3 adalah 

contoh format laporan biaya kualitas. 

Adapun tabel biaya kualitas yang berakhir 31 desember 200X menurut 

Supriyono (2002:387) sebagai berikut: 
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Tabel 3. Biaya kualitas yang berakhir 31 desember 200X 

 
Jenis biaya 

 

 
Besar biaya 

% dari total biaya 
kualitas 

Pencegahaan: Rp xx x% 

Pelatihan Karyawan Xx x% 

Perawatan Mesin Xx x% 

Riset dan Pengembangan  Xx x% 

Rekayasa dan Keandalan Xx x% 

Total Pencegahan  Xx x% 

Apraisal    

Pemeriksaan Bahan Xx x% 

Pengujian Produk  Xx x% 

Pengetesan  Xx x% 

Laboraterium  Xx x% 

Total Apraisal  x% 

Kerusakan Internal Xx  

Scrap Xx x% 

Rework  Xx x% 

Pengerjaan Kembali Xx x% 

Total Kerusakan Internal Xx x% 

Kerusakan Eksternal   

Retur  Xx x% 

Garansi Xx x% 

Klaim Produk Liability Xx x% 

Total Kerusakan Eksternal  Xx x% 

Total Biaya Kualitas Xx x% 

Sumber : PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
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4. Pengendalian Biaya Kualitas  

Pelaporan biaya kualitas saja tidak cukup untuk menjamin bahwa 

biaya biaya tersebut terkendalikan. Seperti yang dikatakan oleh Supriyono 

(1994:394) bahwa pengendalian yang baik mensyaratkan standar dan 

suatu ukuran atas biaya sesungguhnya sehingga kinerja dapat diukur dan 

tindakan-tindakan koreksi dapat dilakukan jika perlu.  

Supriyono (2002:394) bahwa laporan kinerja kualitas memiliki dua 

bagian penting yaitu : biaya sesunguhnya dan biaya standar. Selisih 

antara keduanya digunakan untuk:  

a.  Mengevaluasi kinerja manajerial  

b. Menyediakan tanda-tanda kemungkinan timbunya masalah-masalah 

yang berhubungan. 

Laporan kinerja biaya kualitas dapat menyediakan umpan balik 

penting sehingga para manajer dapat mengevaluasi perilakunya sendiri 

dan melakukan tindakan koreksi jika perlu. Laporan itu juga mendorong 

manajer untuk: 

a. Mengidentifikasi berbagai biaya yang seharusnya disajikan dalam 

suatu laporan kinerja. 

b. Megindentifikasi tingkat kinerja suatu kualitas. 

c. Memulai berfikir tentang tingkat kinerja kualitas yang harus dicapai. 

5. Jenis-Jenis Laporan Biaya Kinerja Kualitas 

Laporan kinerja kualitas harus mengukur realisasi kemajuan atau 

perkembangan peningkatan kualitas dalam suatu perusahaan. Menurut 
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Supriyono (2002:394) menyebabkan bahwa ada empat jenis kemajuan 

yang dapat diukur dan dilaporkan adalah sebagai berikut: 

a. Laporan standar interm. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan 

yang berhubungan dengan standar atau sasaran periode sekarang. 

b. Laporan trend suatu periode. Laporan ini untuk menunjukkan 

kemajuan yang berhubungan dengan kinerja kualitas tahun terakhir. 

c. Laporan trend periode ganda. Laporan ini untuk menunjukkan 

kemajuan sejak awal mula penyempurnaan kualitas.  

d. Laporan jangka panjang. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan 

yang berhubungan dengan standar atau sasaran jangka panjang. 

6. Tujuan biaya kualitas 

Menurut Hansen dan Mowen (2013:18) mengungkapkan tujuan 

biaya kualitas sebagai berikut: 

a. Memperbaiki dan mempermudah perencanaan, pengendalian dan 

pengambilan keputusan manajerial. 

b. Memproyeksikan mengenai kapan biaya dan penghematan itu terjadi 

dan dibuat  

Tujuan pembuatan biaya kualitas adalah untuk mempermudah 

proses keputusan manajemen, selain itu juga, agar perusahaan dapat 

menproyeksikan kapan biaya terjadi, serta agar perusahaan dapat 

mengidentifikasikan biaya. 

B. Konsep Nilai Penjualan 

1. Pengertian Nilai Penjualan 
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Menurut Kotler (2004:159) nilai penjualan adalah sebuah proses di 

mana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual dipenuhi, melalui antar 

imformasi dan kepentingan juga merupakan suatu usaha yang terpadu 

untuk mengembangkan rencana-rencana strategi yang diarahkan pada 

usaha pemulaan kebutuhan dan keinginan pembeli guna mendapatkan 

penjualan yang menghasilkan laba. 

Menurut Assauri (2009:23) nilai penjualan adalah salah satu fungsi 

pemasaran yang sangat penting dan menentukan bagi perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan, memperoleh laba untuk kelangsungan 

hidup perusahaan, kegiatan penjualan terdiri dari serangkaian kegiatan 

yang meliputi penciptaan permintaan, menemukan sipenjual, negosiasi 

harga, syarat-syarat, pembayaran sehingga pada akhirnya dapat 

terlaksana hak transfer atau transaksi . 

Menurut Mulyadi (2008:202) nilai penjualan adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh penjual dalam menjual barang / jasa dengan harapan akan 

memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan 

dapat diartikan sebagai pengalihan / pemindahan hak kepemilikan atas 

barang / jasa dari pihak penjual ke pembeli. 

Menurut Winarno dan Ismaya (2003:380) nilai penjualan adalah 

transaksi yang melimbatkan pengiriman atau penyerahan produksi, hak 

atau jasa dalam pertukaran untuk menerima kas, janji pembayaran, atau 

yang dapat disamakan dengan uang atau kombinasinya. 
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Menurut Syahrul dan Nizar (2000:716) disebutkan bahwa sale  

(penjualan) adalah pendapatan yang diterima dari pertukaran barang atau 

jasa dan dicatat untuk satu periode akuntansi tertentu, baik berdasarkan 

aktual (sebagaimana diperoleh ). 

Definisi ini menunjukan bahwa dalam praktik penjualan terdapat 

dua pihak yang berkepentingan, yaitu pihak yang menawarkan barang 

dan pihak memerlukan barang tersebut, dimana pihak yang menerima 

barang / jasa memberikan imbalan yang telah ditentukan dan disepakati 

bersama kepada pihak yang menawarkan barang. 

Dunia usaha suatu perusahaan selalu memperhatikan nilai 

penjualan yang dicapai dari suatu periode ke periode berikutnya. Nilai 

penjualan secara singkat dapat ditentukan sebagai jumlah produk barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan guna memenuhi 

kebutuhan konsumen dan dapat disampaikan kepada konsumen melalui 

proses pertukaran atau jual beli. 

Menurut Tjiptono (2002:118) nilai penjualan esensinya diterapkan 

dalam tiga apresiasi yaitu: pertama tingkat penjualan yang ingin dicapai, 

kedua pasar yang ingin dikembangkan sebagai kenyataan transaksi atau 

tempat melakukan transaksi dan ketiga adalah keuntungan atau 

penjualan. Ketiga esensi tersebut pada dasarnya memberikan batasan 

bahwa nilai penjualan diartikan sebagai penambahan nilai ekonomi yang 

ditimbulkan melalui aktivitas penawaran produk dari berbagai perusahaan 

industri yang menawarkan  pembelian kepada konsumen. 



19 
 

 
 

Menurut Mcdaniel (2001:26) mengemukakan bahwa nilai 

penjualan menunjukan nilai penawaran yang memiliki kesan sesuai 

dengan tingkat kemampuan konsumen untuk membeli dan memiliki suatu 

produk yang dinyatakan dengan nilai fungsional. Nilai penjualan adalah 

total dari hasil penjualan yang dicapai oleh perusahaan atau badan usaha, 

dari suatu kegiatan pemasaran dalam periode tertentu. Nilai penjualan 

atas hubungan merupakan hasil dari fungsi reaksi penjualan atas 

hubungan dengan harga biaya.Dengan demikian kegunaan nilai penjualan 

sebagai pernyataan dalam perhitungan keuntungan. 

Berdasarkan dari pendapat beberapa definisi, maka dapat 

disimpulkan bahwanilai penjualan merupakan total dari hasil penjualan 

yang dicapai oleh perusahaan atau badan usaha, dari suatu kegiatan 

pemasaran dalam periode tertentusuatu perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan yang komperatif. 

2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Nilai Penjualan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai penjualan menurut Swasta 

dan Irawan (2008:406) yaitu: 

a. Kondisi dan kemampuan penjual  

Kondisi dan kemampuan penjual sangat menentukan keyakinan 

seseorng yang untuk membeli produk yang dipasarkan. Dengan demikian 

penjualan harus memahami beberapa hal yaitu: 

1) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan  

2) Harga produk 
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3) Syarat penjualan seperti:Pembayaran, penghantaran, pelayanan 

sesudah penjualan, garansi dan sebagainya. 

b. Kondisi pasar 

Pasar merupakan sasaran dalam menjual suatu produk, dengan 

demikian pasar juga akan mempengaruhi tingkat penjualan. Untuk dapat 

meningkatkan penjualan, maka perlu memperhatikan faktor-faktor kondisi 

pasar yaitu: 

1) Jenis pasar 

2) Kelompok pembeli atau segmen pasar 

3) Daya belinya 

4) Frekuensi pembelinya 

5) Keinginan dan kebutuhannya 

c. Modal  

Perusahaan aktifitas penjualan produk dalam menjual produknya 

terlebih dahulu harus mengenalkan produknya kepada calon pembeli. 

Apabilalokasi pembeli jauh dari tempat penjualan maka haruslah penjual 

memperkenalkan produknya kepada pembeli. Agar maksud tersebut 

dapat terlaksana, diperlukan adanya sarana serta usaha seperti: alat 

trasnportasi, tempat peragaan baik didalam perusahaan maupun diluar 

perusahaan, usaha promosi, dan sebagainya. Semua ini hanya dapat 

dilakukan apabila penjualan memiliki sejumlah modal yang diperlukan 

untuk itu. 

d. Kondisi organisasi perusahaan  
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Dalam suatu organisasi yang besar, kegiatan penjualan biasanya 

ditangani oleh bagian penjualan. Namun dalam perusahaan yang kecil 

kegiatan penjualan biasanya ditangani oleh orang yang juga melakukan 

fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya lebih 

sedikit dan sistem organisasinya lebih sederhana. 

e. Faktor-faktor lain 

Adalah pendukung demi pemasaran suatu barang seperti: misalnya 

periklanan, peragaan, kampanye, pemberian hadiah. Hal ini sangat 

tergantung kondisi serta situasi perusahaan dan pembeli. 

3. Tujuan Pembelian 

Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan 

keberhasilan dalam mencari keuntungan. Apabila perusahaan tidak 

mampu menjual maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

Menurut Swasta (2004:404) tujuan umum penjualan dalam 

perusahaan adalah untuk mencapai laba optimal dengan modal yang 

minimal. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus 

mencapai sasaran dan misi tertentu. 

C. Hubungan Antara Biaya Kualitas dengan Nilai Penjualan 

Menurut Bustamin (2013: 54) hubungan antara biaya kualitas 

dengan nilai penjualan adalah kualitas telah menjadi bagian dari strategi 

bisnis untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Kualitas dan 

produktifitas merupakan modal utama bagi perusahaan dalam bersaing 

dilingkungan yang selalu berubah, perhetian khusus pada kualitas 
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didasarkan pada kenyataan bahwa biaya kualitas yang meningkat akan 

meningkatkan nilai penjualan perusahaan, karena peningkatan kualitas ini 

akan diiringi oleh biaya yang terus menerus dan naiknya pangsa pasar 

dengan melakukan perencanaan biaya kualitas. Perusahaanbisa 

menekan pengeluaran untuk biaya kualitas tetapi menghasilkan produk 

yang berkualitas sehingga nilai penjualan pun terus meningkat. 

D. Penelitian Terdahulu 

Beberapa tinjauan terdahulu berkaitan dengan pengaruh variabel 

biaya kualitas produk terhadap variabel nilai penjualan dapat menjadi 

perbandingan pada penelitian ini. Adapun tinjauan terdahulu tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Penelitian Terdahulu 

NO

. 

Nama & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 2 3 4 5 

1  Rilla dan 

Erwin 

(2009) 

Pengaruh 

biaya kualitas 

terhadap 

penjualan 

pada 

PT.Guardian 

Pratama 

1. Uji 
normalitas  

2. Uji 
multikolinie
ritas 

3. Uji 
heterosked
astisitas 

4. Uji 
autokorelas
i 

5. Analisis 
linier 
berganda  

6. Koefisien 
determinasi 

7. Uji T 

Dari hasil uji T dan uji 

F biaya kualitas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

penjualan .memiliki 

kontribusi 95% 

terhadap penjualan 

dan 5% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain 

selain biaya kualitas. 
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8. Uji F 

2 Fauziah 

(2011) 

Pengaruh 

biaya 

personal 

seliling dan 

biaya iklan 

terhadap 

volume 

penjualan 

Menggunakan 

rumus regresi 

berganda 

Secara simultan 

personal selling dan 

biaya iklan mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

volume pnjualan 

3 Retno 

Martanti 

Endah 

Lestari 

(2014) 

Pengaruh 

biaya kualitas 

terhadap 

tingkat 

penjualan 

pada PT. 

Mitra Sejati 

Mulia Industri 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

statistik 

dengan peta 

kendali dan 

regresi 

berganda 

Biaya kualitas secara 

simultan berpengaruh 

terhadap tingkat 

penjualan. Sedangkan 

secara parsial biaya 

penilaian, biaya 

kegagalan internaldan 

biaya kegagalan 

eksternal berpengaruh 

signifikan terhadap 

penjualan, sedangkan 

biaya pengecahan 

tidak berpengaruh 

signifikan 

4 Mathius 

(2010) 

Pengaruh 

biaya kualitas 

terhadap 

profitabilitas 

(Studi Pada 

The Majesty 

And 

Apartement , 

Bandung) 

Analisis linier 

berganda uji f 

Dari hasil uji F 

didapatkan biaya 

kualitas berpengaruh 

secara simultan 

dengan kontribusi 

sebesar 38.1% dan 

sisanya 61.7% 

dipengaruhi selain 

biaya kualitas. 

5 Umar 

(2013) 

Pengaruh 

Biaya 

Promosi 

Terhadap 

Nilai 

Penjualan 

Regresi 

Sederhana 

Dari hasil penelitian 

dengan menggunakan 

rumus regresi 

sederhana maka di 

peroleh hasi 

Y=314,28+205,74X, 
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PadaPt 

Semen 

Tonasa 

Kabupaten 

Pangkep 

variabel biaya promosi 

(X) terhadap nilai 

penjualan (Y) memiliki 

korelasi ganda 

(Multiple R) sebesar 

0,8737. Angka ini 

menunjukan hubungan 

antara variabel bebas 

dengan variabel terkait 

sangat erat. Dengan 

menggunakan ttabel di 

peroleh nilai ttabel 

sebesar 

1,156.Sedangkan 

degan pengujian 

statistic diperoleh nilai 

thitung sebesar 3,109, 

karena nilai thitung>ttabel , 

maka dengan demikian 

dapat diambil di 

kesimpulan bahwa 

yang berarti variabel 

independen tersebut 

secara nyata 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

pada PT.Semen 

Tonasa Pangkep. 

 

E. Kerangka Pikir 

Untuk kelancaran usahanya suatu perusahaan membutuhkan 

biaya, tanpa adanya biaya perusahaan tidak dapat melaksanakan 

kegiatan operasinya, untuk menciptakan suatu produk yang berkualitas 

perusahaan harus selalu melakukan perencanaan, pengendalian, dan 

evaluasi terhadap produk  yang dihasilkan dan juga distribusi produk yang 
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baik. Bahwa dengan meningkatnya biaya kualitas pada suatu produk yang 

dihasilkan maka perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif dan 

menikmati peningkatan nilai penjualannya yang lebih tinggi. Biaya kualitas 

adalah biaya yang timbul karena mungkin atau telah terdapat produk 

buruk kualitasnya. Maka nilai penjualan adalah total dari hasil penjualan 

yang dicapai oleh perusahaan atau badan usaha, dari suatu kegiatan 

pemasaran dalam periode tertentu. 

Secara garis besar kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

F. Hipotesis  

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka hipotesisnya adalah bahwa biaya kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap nilai penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Biaya Kualitas 

Produk (X) 

Nilai Penjualan (Y) 



 

 

 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

  Guna mendapatkan data, penelitian ini dilaksanakan di Pusat 

Informasi Pasar Uang dan Modal (PIPM) yang beralamat di Jl. DR. 

Ratulangi, Mario, Kec. Mariso, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan 6 bulan mulai dari bulan 

Januari sampai Juni 2020. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan yang 

diteliti dalam bentuk angka-angka dan dapat digunakan untuk 

pembahasan lebih lanjut. Data ini berupa laporan keuangan. 

b. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 

bentuk informasi yang diperoleh dari pihak manajemen perusahaan 

baik secara lisan maupun secara tertulis. Data ini berupa gambaran 

ringkasan perusahaan. 

2. Sumber data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu, data yang diperoleh dari dokumen perusahaan serta 

bahan-bahan lainya yang telah dikelola sedemikian rupa oleh pihak 

perusahaan dan melalui studi pustaka. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

    Metode pengumpulan data, digunakan dua metode dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan, serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan 

sesuai dengan masalah penelitian. Sifat utama dari penelitian ini tidak 

terbatas pada ruang dan waktu, sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk hal-hal yang telah silam. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan data-data yang dikeluarkan oleh Indonesian Stock 

Exchange berupa data laporan keuangan. 

2. Kepustakaan  

Penelitian kepustakaan (libarary research) merupakan teknik 

pengumpulan data dengan meggunakan literatur yang bertujuan untuk 

memperoleh data sekunder. Dalam penelitian ini mengkaji buku-buku 

literatur dan jurnal-jurnal untuk memperoleh landasan teoritis yang 

komprehensif yang bertujuan untuk memperoleh data sekunder sesuai 

variabel yang diteliti. 
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D. Metode Penelitian  

1. Uji Asumsi Klasik 

  Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi 

klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linier. Hal ini dilakukan 

sebelum pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsi klasik: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. 

Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2013) Uji normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test. Jika pada hasil Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan :  

a) tingkat sgnifikansi > 0,05, maka data terdistribusi normal.  

b) tingkat signifikansi < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal. Dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun 

negatif antara data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 

C. Uji Homoskedastisitas 

Uji homoskedastisitas adalah yang terdapat pola tertentu pada 

gambar megindikasikan tidak adanya gejala homoskedastisitas pada data 

penelitian, Dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 
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2. Uji Analisis 

Uji analisis digunakan untuk mengetahui data yang telah 

dikumpulkan dan untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas produk 

terhadap nilai penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 

digunakan uji analisis yaitu: 

a. Analisis Regresi Sederhana  

Regres sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh biaya kualitas produk terhadap nilai penjualan. Analisis regresi 

sederhana Menurut Subagyo (2010:286) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

Y= a + bX 

Keterangan: 

X= Biaya Kualitas Produk 

Y= Nilai Penjualan 

a= Nilai Konstanta  

b= Koefisien Regresi 

b. Koefisien Korelasi 

Menurut  Subagyo (2010:286) yaitu untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara biaya kualitas produk dengan nilai penjualan, maka 

digunakan koefisien korelasi ( r ) dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 22.  
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Tabel 5. Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80-1.000 Sangat Kuat 

0.60-0.799 Kuat 

0.40-0.599 Cukup Kuat 

0.20-0.399 Rendah 

0.00-0.199 Sangat Rendah 

Sumber :Sugiyono (2015:231) 

c. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui pengaruh antara  variabel bebas terhadap 

variabel terikat, maka digunakan koefisien determinasi ( r2 ) dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 22.  

d. Uji T (Uji Hipotesis) 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan 

antara variabel indefenden yaitu biaya kualitas pruduk (x) terhadap 

variabel dependen yaitu nilai penjualan (y), maka digunakan uji hipotesis 

(uji t). Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang disignifikan bila thitung 

variabel tersebut lebih besar dibandingkan t tebal. dengan menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 22.  

 Uji t digunakan untuk menguji variabel bebas terhadap variabel 

terkait secara parsial atau terpisah. Hipotesis yang digunakan adalah: 

a. Jika t hitungan > t tebal maka hiopotesis diterima, biaya kualitas 

produk berpengaruh terhadap nilai penjualan. 
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b. Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak, biaya kualitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai penjualan. 

Sedangkan untuk mengetahui signifikansi, hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka hipotesis ditolak, biaya kualitas 

produk tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai penjualan. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima, biaya kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap nilai penjualan. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Biaya kualitas adalah salah satu biaya kualitas yang ada dalam beban 

operasional dimana mencatat biaya kualitas produk pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Nilai penjualan adalah total dari hasil penjualan yang dicapai oleh 

perusahaan atau badan usaha dan suatu keinginan pemasaran dalam 

periode tertentu produk pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan  

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, didirikan di Republik Indonesia 

pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma, 

berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H. No. 228. Akta pendirian 

ini di sahkan oleh menteri kehakiman Republik Indonesia dalam surat 

keputusan No. C2 2915. HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tambahan 

No. 611 tanggal  11 februari 1992. Anggaran Dasar Perusahaan telah 

beberapa mengalami perubahan. Perubahan terakhir dimuat dalam Akta 

Notaris Benny Kristianto, S.H. No. 47 tanggal 26 Mei 2009 mengenai 

perubahaan masa jabatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris dan 

telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia berdasarkan surat penerimaan pemberitahuan 

perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.01.10-07948 tanggal 15 Juni 

2009, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 47 

tambahan No. 739 tanggal 15 September 2009. 

Lokasi pabrik PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berada di 

Sulawesi, Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Pada tahun 1991 

mengembangkan lagi wilayahnya di Indonesia bagian timur tepatnya di 

wilayah Makassar yang pembangunannya dirancang oleh kontraktor yang 

berasal dari Jakarta dan pelaksanaannya dikerjakan oleh PT. Mulyi Karya. 
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Pembangunan pabrik PT. Indofood Sukses Makmur Tbk di 

Makassar dimaksudkan untuk memenuhi pesanan wilayah Indonesia  

timur pabrik mie diresmikan pada tanggal 07 februari 1991 oleh gubernur 

Sulawesi selatan Prof. Dr. H. A. Amiruddin dan Prasasti ditandantangani 

managing directur bapak Hendy rusli Ruang lingkup kegiatan perusahaan 

terdiri dari produksi mie ,penggilingan tepung, kemasan, jasa manajemen 

serta penelitian dan pengembangan. Perusahaan ini dalam proses 

produksinya memiliki ruang lingkup yang dijadikan acuan dan pedoman 

dalam proses pengembangan dan peningkatanuntuk memajukan 

usahanya secara profesional antara lain: 

a. Membangun kemitraan didasarkan atas profesionalisme saling percaya 

dan saling menghargai. 

b. Bertekat untuk menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

berkesinambungan dengan cara bertanggung jawab secara sosial atau 

berwawasan lingkungan serta membantu meningkatkan iklim bisnis 

yang sehat. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk telah mengalami perkembangan 

yang cukup pesat seiring dengan perkembangan tersebut perkembangan 

tersebut perusahaan ini juga melakukan ekspansi usaha untuk 

peningkatan kualitas perusahaan. Kegiatan usaha Indofood dibagi 

menjadi empat kelompok usaha strategis (Grup), yaitu produk Konsumen 

Bermerek, Bogarasi, Minyak Goreng, Lemak Nabati dan Distribusi. PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan produsen mie instan dan 
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pengolaan gandum yang cukup besar di Indonesia maupun di dunia 

produk Indofood memiliki beberapa keunggulan kompratif untuk produk-

produk utamanya di Indonesia antara lain dominasi pangsa pasar, biaya 

produksi yang rendah dengan jaringan distribusi dan pemasaran yang 

luas. Dengan dukungan integritas vestical dan skala ekonomi yang besar 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu produsen 

makanan olahan dengan biaya terendah di Indonesia. 

B. Sumber Daya Perusahaan  

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang memiliki 62 ribu tenaga 

kerja, percaya bahwa karyawan merupakan salah satu bagian terpenting 

komponen vital bagi kesuksesan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk di 

masa mendatang. Perseroan berkeyakinan bahwa setiap karyawan 

memiliki kepasitas untuk memberikan yang terbaik dan berkontribusi pada 

perusahaan dan bangsa. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk akan terus berupaya 

meningkatkan hubungan baik dengan seluruh karyawan dan manajemen 

untuk meraih manfaat bersama. Perseroan juga akan melaksanakan 

program manajemen sumber daya manusia yang bertujuan meningkatkan 

produktivitas dan efesiensi untuk membantu seluruh divisi dalam 

mempertahankan pangsa pasar dan tingkat keuntungan dalam lingkungan 

usaha yang semakin kompetitif. Serangkaian program pelatihan akan 

diselenggarakan sepanjang tahun 2008, sementara managerial 

development program akan diperluas ke devisi lainnya mengikuti 
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keuksesan penyelenggaraan program ini di devisi minyak goreng dan 

margarin serta devisi penyedap makanan. 

C. Visi dan Misi Perusahaan 

Untuk mengelola dan mengembangkan perusahaan kedepan serta 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dan dituangkan bersama 

dalam visi dan misi perusahaan: 

1. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan 

dengan produk bermutu, berkualitas, aman untuk dikomsumsi dan menjadi 

pemimpin industri makanan, dengan senangtiasa mengutamakan 

kepuasan konsumen, dan menjujung tinggi kepercayaan para pemagang 

saham serta mitra kerja perusahaan. 

2. Misi Perusahaan 

a. Menjadi perusahaan tradisional yang dapat membawa Indonesia 

dibidang industri makanan. 

b. Untuk menghasilkan kualitas tinggi, inovatif, dan terjangkau produk 

yang disukai oleh pelanggan. 

c. Untuk memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat Indonesia dengan penekanan pada gizi. 

d. Untuk terus meningkatkan stakeholders value secara 

berkesinambungan. 
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D. Struktur Organisasi Perusahaan 

Sruktur organisasi merupakan salah satu syarat yang sangat 

penting bagi sebuah perusahaan agar dapat berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan, yaitu adaya skruktur organisasi yang baik untuk 

menerangkan dengan sebaik-baiknya mengenai pelaku aktivitas 

perusahaan tersebut. Sruktur organisasi yang baik dan disertai dengan 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas kepada 

setiap personil atau karyawan dalam menjalankan kewajibannya 

merupakan bagian yang sangat penting bagi sebuah perusahaan agar 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Semakin besar suatu 

perusahaan, maka semakin kompleks struktur organisasi yang dibutuhkan 

dalam perusahaan adalah struktur organisasi yang sederhana. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

RUPS 

 (Rapat Umum Pemegang Saham) 

 

( Dewan Komisaris 

Sekertaris Perusahaan 

Dewan Direksi 

Komite Audit 
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 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, memiliki ribuan karyawan yang 

tersebar  dengan beberapa cabang perusahaan. Tugas dan tanggung 

jawab dari setiap bagian pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 

sebagai berikut: 

a. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

RUPS berada paling atas pada struktur organisasi perusahaan, 

biasanya diadakan setiap satu tahun sekali. Didalam rapat tersebut dewan 

komisaris berkewajiban memberikan laporan perihal jalannya perusahaan 

mulai dari tata usaha keungan dari tahun buku yang lalu harus ditentukan 

dan disetujui. 

b. Dewan Komisaris  

Tugas utama dewan komisaris adalah mengawasi direksi dalam 

menjalankan kegiatan dan mengelola perusahan. Sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, dewan komisaris memiliki sepuluh anggota dewan 

direksi yang terdiri dari satu orang sebagai komisaris utama, enam 

anggota komisaris dan tiga anggota komisaris independent yang tidak 

terafiliasi dengan direksi dan dewan komisaris atau pemegang saham 

pengendali. 

c. Dewan Direksi 

Dewan direksi terdiri dari satu orang direktur utama, tiga orang 

wakil direktur utama dan enam orang direktur. Tugas utama dan direksi 

adalah menentukan usaha sebagai pimpinan umum dalam pengelola 

perusahaan, memegang kekuasaan secara penuh dan tanggung jawab 
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terhadap pengembangan perusahaan secara keseluruhan, menentukan 

kebijakan yang dilaksanakan perusahaan, melakukan penjadwalan 

seluruh kegiatan perusahaan. Tanggung jawab dari direksi adalah untuk 

mengelolah usaha perseroan sesuai anggaran dasar. Pada tahu 2006 

mengevaluasi kinerja operasional dan keuangan perseroan, serta 

pertemuan informal juga dilaksanakan untuk membahas dan menyetujui 

hal-hal yang membutuhkan perhatian dengan segera. 

d. Komite Audit 

Dalam rangka memenuhi peraturan Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) dan sejalan dengan semngat 

tata kelola perusahaan yang baik, dewan komisaris membentuk komite 

audit, komite audit dipimpin oleh seseorang komisaris independen dan 

dua professional independen yang memiliki kualifikasi dan pengalaman 

dalam bidang keuangan. 

Komite audit bertanggung jawab langsung kepada dewan 

komisaris. Fungsi utama dari komite audit adalah membantu dewan 

komisaris untuk menjalankan peran pengendalian yang mencangkup hal-

hal sebagai beriku: 

1) Memberikan saran kepada dewan komisaris atas laporan dan hal-hal 

yang disampaikan direksi. 

2) Mengidentifikasikan hal-hal yang harus ditindak lanjuti oleh dewan 

komisaris. 
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3) Melakukan tugas-tugas yang diberikan dan yang terkait dengan peran 

dewan komisaris dalam hal pengendalian. 

Disamping itu, komite audit memberikan opini yang independen dan 

professional atas aspek-aspek kepatuhan, control, manajemen resiko 

serta aktivitas audit internal dan eksternal. Komite audit juga terlibat dalam 

pemilihan dan penujukkan ankutan publikdengan mempertimbangkan 

independensi dan objektifitas dari para auditor. 

e. Sekertaris Perusahaan 

Sekertaris perusahaan berfungsi sebagai penghubung antara 

perseroan dengan institusi pasar modal, para pemegang saham,dan 

masyarakat. Sekertaris bertanggung jawab untuk memonitor kepatuhan 

terhadap peraturan dan ketentuan pasar modal. 

E. Aspek Kegiatan Perusahaan 

Berawal dari perusahaan mie instan, PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk secara prograsif telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan 

total food solution dengan kegiatan kegiatan operasional yang 

mencangkup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari 

produksi dan pengolaan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang 

terkemuka dalam industri makanan olahan di Indonesia. PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk didukung oleh sistem distrubusi yang ekstensif 

sehingga produk-produknya dikenal diseluruh penjuru nusantara. 

Perseroan mengoperasikan empat Kelompok Usaha Strategis 

(GRUP) yang saling melengkapi: 
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a. Produk Konsumen Bermerek, memproduksi berbagai macam produk 

makanan dalam kemasan yng tercakup dalam Devisi Mie Instan 

penyedap makanan, Makanan Ringan serta Nutrisi dan Makanan 

Khusu. Dengan diakuisisinya PT. Indolakto (Indolakto) pada tahun 

2008, Devisi Dairy merupakan segmen baru di Grup CBP yang akan 

memperkuat posisi grup CBP didukung oleh Devisi bumbu dan 

kemasan. 

b. Bogasari, memiliki kegiatan utama memproduksi tepung terigu, pasta 

dan biskuit. Kegiatan grub ini didukung oleh unit perkapalan. 

c. Agribisnis, kegiatan utama grup ini meliputi penelitian dan 

pengembangan, pembibitan kelapa sawit, pemulian, termaksuk juga 

penyulingan branding, serta dengan pemasaran minyak goreng, 

margarin shortening. Di samping itu kegiatan usaha grup ini juga 

mencakup pemilihan dan pengolahan karet, bakso dan the. 

d. Distribusi, memiliki jaringan distribusi yang paling luas di Indonesia. 

Grup ini mendistribusikan hamper seluruh produk konsumen Indofood 

dan produk-produk pihak ketiga. 

Warisan Indofood terbesar saat ini adalah kegiatan merek yang 

dimilikinya, bahkan banyak diantara merek tersebut melekat dihati 

masyarakat Indonesia selama bertahun-tahun. Ini termaksuk beberapa 

merek mie instan (Indomie, Supermie, dan Sarimi), susu (indomik dan cap 

enak), tepung terigu (segitiga biru, kunci biru dan cakra kembar), minyak 

goreng (bimoli), margarine (simas palmia). Meskipun menghadapi 
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kompetisi ketat, merek-merek ini tetap merupakan pemimpin pasar 

dimasing-masing segmennya atas produksinya yang berkualitas tinggi dan 

diterima dengan sangat baik oleh berbagai segmen pasar. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Biaya Kualitas Produk 

Suatu produk yang berkualitas dapat dicapai apabila semua pihak 

dalam perusahaan dapat bekerja sama dengan baik menghindari 

kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan kualitas produk yang 

dihasilkan, baik itu pada saat pemilihan pemasok, proses produksi sampai 

kepada proses pemasaran produk. Sementara itu seorang manajer tentu 

memerlukan suatu ukuran kualitas yang dapat dipercaya untuk yang 

membantu mereka memenuhi tujuan menghasilkan produk yang 

berkualitas. Langkah awal dari usaha ini adalah mengidentifikasikan dan 

mengukur besarnya apa yang disebut dengan biaya kualitas produk. 

Tujuan dari pengukuran biaya kualitas produk ini adalah untuk mengetahui 

berapa banyak pengeluaran perusahaan untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas. 

Pada dasarnya setiap perusahaan mempunyai biaya kualitas 

produk, hanya saja ada yang menggelompokkan dan menganalisisnya 

secara khusus dan ada juga yang tidak. Demikian pula yang terjadi pada 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Pada perusahaan ini telah ada biaya 

kualitas produk secara khusus namun tidak seberapa. 

Berikut di bawah ini penulis sajikan secara lengkap jumlah realisasi 

biaya kualitas produk pertahun yang terdapat di perusahaan PT. Indofood 
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Sukses Makmur Tbk selama kurang waktu lima (5) tahun terakhir yaitu 

dari tahun 2015-2019 dalam bentuk tabel : 

Tabel 6. Biaya Kualitas Produk Pada PT. Indofood Sukses Makmur 
Pada Tahun 2015-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Biaya Kualitas Produk  

(Rp) 

Persentase 

(%) 

2015 4.403.571 0 

2016 4.709.317 6,94 

2017 5.392.675 14,5 

2018 5.075.789 -5,87 

2019 5.709.565 12,48 

Sumber: PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2019 

Berdasarkan tabel 6. dilihat bahwa total biaya kualitas produk pada 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk terjadi fluktuatif. Pada tahun 2015 total 

biaya kualitas produk sebesar Rp. 4.403.517.000.000, pada tahun 2016 

biaya kualitas produknya meningkat sebesar Rp. 4.709.317.000.000 atau 

6,94%, dan pada tahun 2017 biaya kualitas produk kembali mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 5.392.675.000.000 atau 14,5%, pada tahun 

2018 biaya kualitas produk mengalami penurunan sebesar Rp. 

5.075.789.000.000 atau -5,87%, kemudian pada tahun 2019 biaya kualitas 

produknya kembali meningkat sebesar Rp. 5.709.565.000.000 atau 

12,48%, hal ini disebabkan karena adanya kenaikan gaji atau upah pada 

tenaga kerja yang terjun langsung pada bagian produksi. 
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B. Nilai Penjualan 

Bagi perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, penjualan 

merupakan sumbar utama pendapatan perusahaan. Pendapatan yang 

diperoleh dipergunakan oleh perusahaan untuk membiayai segala 

kegiatannya maupun untuk mengambangkan usaha. Seperti telah 

diketahui bahwa tujuan utama suatu perusahaan beroperasi untuk 

memerlukan keuntungan. Hasil penjualan adalah suatu yang dilakukan 

manusia untuk menyampaikan suatu produknya. 

Penjualan dapat menentukan hidup matinya perusahaan. Akan 

tetapi kegiatan yang lainnya tidak boleh diabaikan. Pentingnya penjualan 

bagi perusahaan adalah dapat menentukan mengalirnya barang-barang 

dan jasa ke tangan secara tepat dan cepat. Pada umumnya penjualan 

dilihat sebagai petugas menciptakan, mempromosikan, serta 

menyerahkan barang dan jasa ke konsumen dan dunia usaha. Oleh 

karena itu pentingnya peranan penjualan dalam dunia usaha maka PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk selalu mengutamakan penjualan dalam 

meningkatkan pendapatan bagi perusahaan. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk selalu memperhatikan nilai 

penjualan yang dicapai dari satu periode ke periode berikutnya. Nilai 

penjualan secara singkat dapat ditentukan sebagai jumlah produk barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan guna memenuhi 

kebutuhan konsumen dan dapat disampaikan kepada konsumen melalui 
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proses pertukaran atau jual beli. Adapun penjelasan laporan tingkat nilai 

penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Tabel 7. Nilai Penjualan Pada PT. Indofood Sukses Makmur 
Pada Tahun  2015-2019 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  Nilai Penjualan (Rp)  Persentase(%) 

2015 6.885.612 0 

2016 7.168.040 4,10 

2017 7.817.444 9,05 

2018 7.237.120 -7,42 

2019 8.489.356 17,30 

Sumber : PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2019 

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai penjualan pada 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2015 sampai 2019 

mengalami perubahan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 nilai penjualan 

sebesar Rp. 6.885.612.000.000 mengalami peningkatan. Pada tahun 

2016 nilai penjualan tetap meningkat sebesar Rp. 7.168.040.000.000 atau 

4,10% dan begitu pula pada tahun 2017 nilai penjualan semakin 

meningkat sebesar Rp. 7.817.444.000.000 atau 9,05%, kemudian pada 

tahun 2018 nilai penjualan mengalami penurunan sebesar Rp. 

7.237.120.000.000 atau -7,42% sedangkan pada tahun 2019 akan 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 8.489.356.000.000 atau 17,30%, hal 

ini disebabkan karena perusahaan lebih meningkatkan kualitas produknya 

untuk memberikan kepuasan kepada konsumen terhadap suatu produk. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi 

klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linear. 

a. Uji Normanitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik 

Kolmogrov-Smirnov dan Saphiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Jika 

signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi residualnya normal. 

Begitu pula sebaliknya, jika signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model 

dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal.  

Model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas 

seperti terlihat pada tabel 8 sebagai berikut : 

Tabel. 8 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai penjualan .271 5 .200* .915 5 .496 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 
Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 

a. Pada kolom Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui signifikansi suatu 

data, dapat dilihat pada bagian sig atau signifikansi. Berdasarkan uji 

normalitas data Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0.200 > 0.05. Berdasarkan nilai signifikansi 
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tersebut dapat dikatakan bahwa hasil Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan data tersebut terdistribusi normal. 

b. Berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0.496 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil uji Shapiro Wilk menunjukkan data tersebut terdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun 

negatif antara data yang ada pada variabel-variabel penelitian serta uji 

autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

linear terdapat korelasi jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Pada pengujian ini digunakan uji Durbin-Watson 

Tabel 9. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

 
 
 
Model 

 
 
 
R 

 
 
 
R Square 

 
 
Adjusted R 
Square 

 
 
Std. Error of 
the Estimate 

 
 
Durbin-Watson 

1 .948a .899 .866 234011.990 2.049 

a. Predictors: (Constant), Biaya Kualitas Produk 
b. Dependent Variable: Nilai Penjualan 

Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel 9 hasil perhitungan didapatan nilai DW sebesar  

2.049 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan 

nilai signifikansi p value > 0,05 atau 5% dengan jumlah sampel 5 (n) dan 

jumlah variabel independent 1 (k=2). 



48 
 

 
 

c. Uji homoskedastisitas 

Uji homoskedastisitas adalah yang terdapat pola tertentu pada 

gambar mengindikasikan tidak adanya gejala homoskedastisitas pada 

data penelitian: 

Gambar 3. Uji homoskedastisitas 

 

Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 

Berdasarkan hasil Uji homoskedastisitas diketahui bahwa data 

pada  gambar 3. hasil perhitungan diketahui bahwa uji homoskedastisitas 

pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar secara acak di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

D. Pengaruh Biaya Kualitas Produk Terhadap Nilai Penjualan  

Berdasarkan hipotesis yang menyatakan bahwa biaya kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap nilai penjualan Pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk, dapat dibuktikan dalam menganalisis biaya kualitas 

produk (X) dan nilai penjualan (Y) dengan menggunakan data pada tabel 

berikut: 
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Tabel 10. Pengaruh Biaya Kualitas Produk Terhadap Nilai Penjualan 

Biaya Kualitas Produk (X) Nilai Penjualan (Y) 

4.403.517 6.885.612 

4.709.317 7.168.040 

5.392.675 7.817.444 

5.075.789 7.237.120 

5.709.565 8.489.356 

Sumber Laporan Keuangan Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
 

Berdasarkan tabel 10, dapat dianalisis dengan menggunakan 

metode yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 

antara satu variabel dependen dan satu variabel indevenden. Berikut hasil 

dari olahan SPSS 22, berdasarkan pada tabel 10, maka diperoleh hasil 

analisis sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

1636406.072 1140239.881  1.435 .247 

Biaya  Kualitas 
Produk 

1.163 .224 .948 5.181 .014 

a. Dependent Variable: Nilai Penjualan 

Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel 11, maka dapat dibuat persamaan regresi linear 

sederhana didapatkan nilai sebesar 1636406.072 dan nilai b sebesar 
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1.163, sehingga persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai 

berikut: 

Y= 1636406.072 + 1.163X 

Hasil persamaan regresi tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar 

1636406.072. Hal ini berarti bila biaya kualitas produk sama dengan 0, 

maka nilai penjualan sebesar 1636406.072. Sedangkan koefisien regresi 

1.163X, yang berarti bahwa setiap perubahan biaya kualitas produk 

sebesar Rp. 1, maka terjadi perubahan nilai penjualan sebesar Rp. 1.163. 

2. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat atau 

tidaknya hubungan linear antara dua variabel. Koefisien korelasi biasanya 

dilambangkan dengan huruf R dimana nilai R dapat bervariasi dari -1 

sampai +1. Nilai R dengan mendekati -1 atau +1 menunjukkan ada 

hubungan antara dua variabel tersebut dan nilai R yang mendekati 0 

mengindikasi lemahnya hubungan antara dua variabel, untuk mengetahui 

seberapa besar angka koefisien korelasi, maka digunakan software SPSS 

Versi 22 dengan model summary, berdasarkan pada tabel 10, maka 

diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 12. Perhitungan Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .948a .899 .866 234011.990 .899 26.847 1 3 .014 

a. Predictors: (Constant), Biaya  Kualitas Produk 

Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 
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Tabel 12, menggambarkan bahwa nilai koefisien korelasi 

menunjukkan 0,948 yang berarti hubungan kedua variabel (X) biaya 

kualitas produk ke variabel (Y) nilai penjualan adalah positif dan untuk 

melihat kriteria penilaian koefisien korelasi ang dimana nilai korelasi 

berada pada 0,80-1,000 berarti kedua variabel menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yaitu variabel X variabel independen 

mempengaruhi variabel Y variabel dependen. Semakin besar koefisien 

determinasi menunjukkan baiknya kemampuan X menerangkan Y. Untuk 

menguji koefisien determinasi, berdasarkan pada tabel 10, maka diperoleh 

hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 13.  Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .948a .899 .866 234011.990 .899 26.847 1 3 .014 

a. Predictors: (Constant), Biaya  Kualitas Produk 

Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 

 Tabel 13, dapat diketahui nilai R Square sebesar 0,899 nilai ini 

mengandung arti bahwa besarnya pengaruh biaya kualitas produk (X) 

Terhadap nilai penjualan (Y) sebesar 89,9% sedangkan 10,1% tingkat 

perolehan nilai penjualannya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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4. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui diterima tidaknya hipotesis. 

Adapun keputusan hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan 

adalah bila nilai Sig. > dan α (0.05), maka keputusannya berarti variabel 

independen (Biaya Kualitas Produk) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Nilai Penjualan). Bila nilai Sig. < dari α (0.05), maka 

keputusannya berarti variabel independen (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Berikut adalah tabel hasil uji-t dengan 

menggunakan program SPSS 22, berdasarkan pada tabel 10, maka 

diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 14.  Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1636406.072 1140239.881  1.435 .247 

Biaya  Kualitas 
Produk 

1.163 .224 .948 5.181 .014 

a. Dependent Variable: Nilai Penjualan 

Sumber Data : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel 14, maka diperoleh signifikansi 

0,014 dari kriteria signifikan α = 0,05. Hasil tersebut menunjukan nilai 

signifikan, yang signifikan, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara biaya kualitas produk terhadap nilai penjualan. Koefisien 

hasil uji t menunjukan biaya kualitas produk signifikansi 0,014. Untuk thitung 

yang dihasilkan sebesar 5.181 sedangkan ttabel adalah 3,182. Karena nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (5.181 > 3,182), maka dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa Biaya Kualitas Produk 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Penjualan pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk diterima. Karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh biaya kualitas 

produk terhadap nilai penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

yang telah dilakukan, maka dapat diketahui hasil penelitian tersebut 

melalui uji normalitas menenjukn bahwa pengujian tersebut berdistribusii 

normal dan adapun uji autokorelasi bahwa nilai autokorelasi adalah 2,049, 

dapat melakukan penelitian selanjutnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan biaya kualitas produk memiliki 

koefisien korelasi yang tergolog kuat. Hal ini bisa dilihat dari besarnya 

pengaruh biaya kualitas produk terhadap nilai penjualan yang ditunjukan 

oleh koefisien determinasi diketahui nilai R Square sebesar 0,899 nilai ini 

mengandung arti bahwa besarnya pengaruh biaya kualitas produk (X) 

terhadap nilai penjualan (Y) sebesar 89,9% sedangkan 10,1% tingkat 

perolehan nilai penjualannya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (5.181 > 3,182) dan nilai 

penjualan(Y) tingkat signifikan biaya kualitas produk (X) 0,014 < 0,05 

maka hipotesis yang menentukan biaya kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap nilai penjualan diterima atau terbukti.  



54 
 

 
 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rilla dan Erwin degan judul 

pengaruh biaya kualitas terhadap penjualan pada PT. Guardian Pratama 

tahun 2009 hasil penelitian menunjukan berpengaruh secara signifikan 

terhadap penjualan .memiliki kontribusi 95% terhadap penjualan dan 5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain biaya kualitas. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh biaya kualitas produk 

terhadap nilai penjualan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Biaya Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Nilai Penjualan 

pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa Biaya Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Penjualan pada PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk. Terbukti atau diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran 

yang dapat digunakan sebagai pertimbangan yaitu : 

1. Bagi perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk diharapkan agar 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas produksinya dan melakukan 

perbaikan mutu secara terus-menerus untuk dapat bersaing dan untuk 

meningkatkan nilai penjualan perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel independen lain yang turut 

mempengaruhi biaya kualitas produk sehingga hasil yang diperoleh 

dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi manajemen dalam 

peningkatan mutu produk perusahaan. 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN NORMPROB(ZRESID). 

 
Regression 
 

 
 
[DataSet0]  
 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Biaya Kualitas 

Produkb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Nilai Penjualan 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 
.948a .899 .866 

234011.

990 
.899 

26.84

7 
1 3 .014 2.049 

a. Predictors: (Constant), Biaya Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Nilai Penjualan 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1470183045291

.768 
1 

1470183045291

.768 
26.847 .014b 

Residual 164284834087.

432 
3 

54761611362.4

77 
  

Total 1634467879379

.200 
4    

a. Dependent Variable: Nilai Penjualan 

b. Predictors: (Constant), Biaya Kualitas Produk 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1636406.072 1140239.881  1.435 .247 

Biaya Kualitas 

Produk 
1.163 .224 .948 5.181 .014 

a. Dependent Variable: Nilai Penjualan 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 6758091.00 8277142.00 7519514.40 606255.525 5 

Std. Predicted Value -1.256 1.250 .000 1.000 5 

Standard Error of 

Predicted Value 
104728.023 180409.281 144892.442 33742.127 5 

Adjusted Predicted Value 6571251.00 7971221.00 7439132.42 601909.704 5 

Residual -302883.844 212213.828 .000 202660.328 5 

Std. Residual -1.294 .907 .000 .866 5 

Stud. Residual -1.447 1.417 .128 1.123 5 

Deleted Residual -378740.000 518134.906 80381.983 354167.523 5 

Stud. Deleted Residual -2.151 2.012 .100 1.540 5 

Mahal. Distance .001 1.577 .800 .724 5 

Cook's Distance .018 1.447 .462 .589 5 

Centered Leverage Value .000 .394 .200 .181 5 

a. Dependent Variable: Nilai Penjualan 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Biaya kualitas 

produkb 
. Enter 

a. Dependent Variable:  Nilai penjualan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 
.948a .899 .866 

234011.99

0 
.899 26.847 1 3 .014 

a. Predictors: (Constant), Biaya kualitas produk 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1470183045291

.769 
1 

1470183045291

.769 
26.847 .014b 

Residual 164284834087.

432 
3 

54761611362.4

77 
  

Total 1634467879379

.200 
4    

a. Dependent Variable:  Nilai penjualan 

b. Predictors: (Constant), Biaya kualitas produk 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1636406.072 1140239.881  1.435 .247 

Biaya kualitas 

produk 
1.163 .224 .948 5.181 .014 

a. Dependent Variable:  Nilai penjualan 

 
HASIL OLAH DATA ASUMSI KLASIK 
UJI AUTO KORELASI 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x 
  /RESIDUALS DURBIN. 
Regression 
 
[DataSet0]  

Variables Entered/Removeda 

Mode
l 

Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 biaya 
kualitas 
produkb 

. Enter 

a. Dependent Variable: nilai penjualan 
b. All requested variables entered. 
 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .948a .899 .866 234011.990 2.049 

a. Predictors: (Constant), biaya kualitas produk 
b. Dependent Variable: nilai penjualan 
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ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

147018304
5291.768 

1 
147018304

5291.768 
26.847 .014b 

Residual 164284834
087.432 

3 
547616113

62.477 
  

Total 163446787
9379.200 

4    

a. Dependent Variable: nilai penjualan 
b. Predictors: (Constant), biaya kualitas produk 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1636406.0
72 

1140239.8
81 

 1.435 .247 

biaya kualitas 
produk 

1.163 .224 .948 5.181 .014 

a. Dependent Variable: nilai penjualan 
 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation N 

Predicted Value 6758091.0
0 

8277142.0
0 

7519514.4
0 

606255.525 5 

Residual -
302883.84

4 

212213.82
8 

.000 202660.328 5 

Std. Predicted 
Value 

-1.256 1.250 .000 1.000 5 

Std. Residual -1.294 .907 .000 .866 5 

a. Dependent Variable: nilai penjualan 
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UJI NORMALITAS 
 
EXAMINE VARIABLES=y 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF HISTOGRAM NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
Explore 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

nilai 
penjualan 

5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

 
 
 

Descriptives 

 Statistic 
Std. 
Error 

nilai 
penjualan 

Mean 
7519514.40 

285873.
038 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

6725803.60  

Upper 
Bound 

8313225.20  

5% Trimmed Mean 7500851.11  

Median 7237120.00  

Variance 408616969
844.800 

 

Std. Deviation 639231.546  

Minimum 6885612  

Maximum 8489356  

Range 1603744  

Interquartile Range 1126574  

Skewness .986 .913 

Kurtosis .053 2.000 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 
penjualan 

.271 5 .200* .915 5 .496 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 

 
 
 
nilai penjualan Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        6 .  8 
     3.00        7 .  128 
     1.00        8 .  4 
 
 Stem width:   1000000 
 Each leaf:       1 case(s) 
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UJI HOMOSKEDASTISITAS 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN. 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 biaya kualitas 

produkb 
. Enter 

a. Dependent Variable: nilai penjualan 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .948a .899 .866 234011.990 2.049 

a. Predictors: (Constant), biaya kualitas produk 

b. Dependent Variable: nilai penjualan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1470183045291

.768 
1 

1470183045291

.768 
26.847 .014b 

Residual 164284834087.

432 
3 

54761611362.4

77 
  

Total 1634467879379

.200 
4    

a. Dependent Variable: nilai penjualan 

b. Predictors: (Constant), biaya kualitas produk 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1636406.072 1140239.881  1.435 .247 

biaya kualitas 

produk 
1.163 .224 .948 5.181 .014 

a. Dependent Variable: nilai penjualan 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 6758091.00 8277142.00 7519514.40 606255.525 5 

Std. Predicted Value -1.256 1.250 .000 1.000 5 

Standard Error of Predicted 

Value 
104728.023 180409.281 144892.442 33742.127 5 

Adjusted Predicted Value 6571251.00 7971221.00 7439132.42 601909.704 5 

Residual -302883.844 212213.828 .000 202660.328 5 

Std. Residual -1.294 .907 .000 .866 5 

Stud. Residual -1.447 1.417 .128 1.123 5 

Deleted Residual -378740.000 518134.906 80381.983 354167.523 5 

Stud. Deleted Residual -2.151 2.012 .100 1.540 5 

Mahal. Distance .001 1.577 .800 .724 5 

Cook's Distance .018 1.447 .462 .589 5 

Centered Leverage Value .000 .394 .200 .181 5 

a. Dependent Variable: nilai penjualan 
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